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Abstract

Consumption of coffee in Indonesia has increased alongside changes in people's lifestyles,
particularly among the younger generation. Surakarta is a relatively advanced city, both
economically and socially. Surakarta’s high urbanization rate and youthful demographic profile
provide a fertile environment for the coffee retail sector. Consequently, this study examines the
consumption behaviors of Generation Z in the region. Utilizing a descriptive quantitative method
with a survey approach, this study sampled 30 samples. Research findings on coffee consumption
behavior among Generation Z in Surakarta revealed that the majority of respondents had adopted a
coffee-drinking routine for more than three years. This phenomenon indicates a deep integration
between coffee consumption and contemporary behavioral patterns and lifestyles in this
demographic group. Coffee is consumed moderately, at 2—3 times per week, with most people
tending to order one cup each time. The most popular time to drink coffee is at night, suggesting
that it plays a role in supporting study, work and social activities. Cappuccino is the most popular
type of coffee drink, reflecting Generation Z's preference for coffee with a balanced taste and a milk
base. The most popular places to purchase coffee are warung or angkringan, suggesting that
affordability, accessibility and a relaxed atmosphere are the main considerations when purchasing
coffee.
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Abstrak
Konsumsi kopi di Indonesia mengalami peningkatan seiring dengan perubahan gaya hidup
masyarakat, khususnya di kalangan generasi muda. Kota Surakarta merupakan salah satu kota yang
tergolong cukup maju, baik dari segi ekonomi maupun sosial. Tingkat urbanisasi yang tinggi dan
profil demografis kaum muda di Surakarta menciptakan lingkungan yang subur bagi sektor ritel
kopi. Oleh karena itu, studi ini meneliti perilaku konsumsi Generasi Z di wilayah tersebut.
Penelitian in1 menggunakan metode kuantitatif deskriptif dengan pendekatan survei, menggunakan
sampel sebanyak 30. Temuan penelitian mengenai perilaku konsumsi kopi pada Generasi Z di
Surakarta mengungkapkan bahwa mayoritas responden telah mengadopsi rutinitas minum kopi
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selama lebih dari tiga tahun. Fenomena ini mengindikasikan adanya integrasi mendalam antara
konsumsi kopi dengan pola perilaku serta gaya hidup kontemporer pada kelompok demografis
tersebut. Frekuensi konsumsi kopi berada pada kategori sedang, yaitu 2—3 kali per minggu, dengan
jumlah pemesanan yang cenderung terbatas sebanyak satu gelas dalam setiap kesempatan konsumsi.
Waktu konsumsi kopi yang paling dominan pada malam hari, yang mengindikasikan bahwa kopi
berperan sebagai pendukung aktivitas belajar, bekerja, maupun kegiatan bersosialisasi. Jenis sajian
kopi yang paling diminati adalah cappuccino, mencerminkan preferensi Generasi Z terhadap kopi
dengan cita rasa yang seimbang dan berbasis susu. Lokasi pembelian kopi yang paling disukai
adalah warung atau angkringan, menunjukkan bahwa faktor keterjangkauan, aksesibilitas, dan
suasana santai menjadi pertimbangan utama dalam keputusan pembelian kopi. Studi ini
memberikan kontribusi akademik dengan memperkaya literatur mengenai perilaku konsumsi kopi
pada Generasi Z, khususnya dalam memahami keterkaitan antara preferensi konsumsi, gaya hidup,
serta pilihan tempat pembelian kopi di tingkat lokal.

Keywords: Generasi Z, kopi, Kota Surakarta, perilaku konsumen

Pendahuluan dan dapat memberikan nilai tambah yang
berbeda pula pada produk akhir kopi yang
dihasilkan (Radjendra & Dewi, 2025).
Konsumsi kopi di masyarakat saat ini
menunjukkan peningkatan yang signifikan.
Hal ini dipengaruhi oleh perubahan gaya
hidup serta kemajuan teknologi yang
mempermudah akses terhadap produk kopi.
Perilaku  konsumen  merupakan  studi
mengenai individu, kelompok dan organisasi
dalam memilih, membeli, menggunakan dan
bagaimana barang dan jasa dapat memuaskan
kebutuhan dan keinginan. Perilaku konsumen
dapat dipengaruhi oleh faktor budaya, sosial
dan pribadi (Kotler & Keller, 2008). Tren
pertumbuhan kedai kopi yang berkembang
sejak tahun 2020 diperkirakan akan terus
meningkat. Fenomena konsumsi kopi di kedai
komersial telah bertransformasi menjadi
bagian integral dari pola perilaku dan gaya
hidup masyarakat urban dalam memanfaatkan
waktu luang mereka (Rianto et al., 2023).
Konsumsi kopi di Indonesia mengalami
peningkatan seiring dengan perubahan gaya
hidup masyarakat, khususnya di kalangan
generasi muda. Kopi tidak lagi dipandang
sekadar sebagai minuman, tetapi telah
menjadi bagian dari gaya hidup dan aktivitas
sosial. Fenomena ini mendorong
berkembangnya berbagai usaha kedai kopi di
berbagai wilayah perkotaan. Kedai kopi
(coffee  shop) adalah  tempat yang
menyediakan berbagai jenis kopi, minuman
90

Indonesia merupakan negara agraris
yang menghasilkan beragam komoditas
pertanian. Salah satu komoditas pertanian
yang dihasilkan dengan potensi besar adalah
kopi. Kopi merupakan komoditas pertanian
subsektor perkebunan yang memiliki nilai
jual tinggi (Lastinawati et al., 2025).
Indonesia merupakan salah satu negara
produsen kopi yang memiliki peranan dalam
perdagangan kopi di tingkat global (Fitriyah
et al., 2021). Jumlah produksi biji kopi kering
di Indonesia pada tahun 2024 mencapai
813.345 ton (Badan Pusat Statistik, 2025).
Produksi kopi yang tinggi mencerminkan
kuatnya permintaan pasar, baik dari pasar
domestik maupun internasional. Dengan
tingkat produksi dan permintaan yang terus
meningkat, kopi menjadi komoditas unggulan
dalam subsektor perkebunan (Tanjung et al.,
2024).

Tanaman kopi (Coffea Sp.) merupakan
tanaman tahunan. Tanaman kopi berasal dari
Afrika dan Asia Selatan yang termasuk dalam
famili Rubiacceae, terdiri dari tiga species
utama yakni Coffea arabica, Coffea
cenephora dan Coffea liberica (Fitriyah et al.,
2021). Sejarah perkopian di Indonesia
mencatat bahwa kopi pertama kali masuk ke
Indonesia sekitar tahun 1699 dengan jenis
kopi arabika. Pengolahan kopi dapat
menghasilkan profil rasa kopi yang berbeda
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non-alkohol, serta berbagai macam makanan.
Selain menjual makanan dan minuman, pada
umumnya kedai kopi juga menjual suasana,
seperti menyediakan tempat yang nyaman dan
dilengkapi dengan wifi (Badan Pusat Statistik
Kota Surakarta, 2024).

Kota Surakarta merupakan salah satu
kota yang tergolong cukup maju, baik dari
segi ekonomi, sosial, maupun perkembangan
sektor jasa. Sebagai kota dengan tingkat
urbanisasi yang relatif tinggi dan populasi
generasi muda yang signifikan, Surakarta
menjadi  wilayah yang potensial bagi
pertumbuhan wusaha kedai kopi. Dalam
beberapa tahun terakhir, jumlah kedai kopi di
Kota Surakarta terus mengalami peningkatan,
dengan konsep yang beragam dan menyasar
berbagai segmen konsumen, khususnya
Generasi Z. Jumlah kedai kopi di Kota
Surakarta pada tahun 2023 mencapai 109
(Badan Pusat Statistik Kota Surakarta, 2024).
Pertumbuhan kedai kopi di Kota Surakarta
tidak terlepas dari tingginya minat masyarakat
terhadap konsumsi kopi serta dukungan
infrastruktur perkotaan dan perkembangan
teknologi digital, seperti layanan pesan antar
dan media sosial. Kondisi tersebut mendorong
terbentuknya pola konsumsi kopi yang khas
di kalangan Generasi Z, baik dari segi
frekuensi  konsumsi, preferensi produk,
maupun motivasi berkunjung ke kedai kopi.
Meskipun tren konsumsi kopi di Indonesia
terus meningkat, khususnya di kalangan
generasi muda, kajian empiris yang secara
spesifik mengkaji perilaku konsumsi kopi
pada Generasi Z di tingkat lokal masih relatif
terbatas. Penelitian sebelumnya umumnya
berfokus pada preferensi konsumen di kedai
kopi modern atau pada aspek pemasaran
produk kopi, sehingga belum banyak yang
mengkaji secara komprehensif pola konsumsi
kopi Generasi Z yang mencakup frekuensi
konsumsi, waktu konsumsi, jenis minuman
yang dipilih, serta preferensi lokasi pembelian
dalam konteks gaya hidup perkotaan. Oleh
karena itu, penelitian ini dilakukan untuk
mengisi  kesenjangan  tersebut  dengan
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menganalisis  perilaku  konsumsi  kopi
Generasi Z di Kota Surakarta.

Berdasarkan fenomena tersebut, penting
untuk dilakukan penelitian mengenai perilaku
konsumsi kopi oleh Generasi Z di Kota
Surakarta. Penelitian ini diharapkan dapat
memberikan  gambaran mengenai  pola
konsumsi dan implikasinya bagi pelaku usaha
kedai kopi dan pengembangan sektor
ekonomi kreatif di Kota Surakarta. Tujuan
penelitian ini adalah untuk menganalisis
perilaku konsumsi kopi pada Generasi Z di
Kota Surakarta, meliputi frekuensi konsumsi,
preferensi jenis kopi, waktu konsumsi, serta
pilihan tempat pembelian kopi.

Metode Penelitian

Lokasi penelitian ini di kota Surakarta.
Penelitian menggunakan metode penelitian
kuantitatif deskriptif dengan pendekatan
survei. Metode kuantitatif deskriptif dengan
pendekatan survei merupakan pendekatan
penelitian yang digunakan untuk
menggambarkan fenomena, kondisi, atau
karakteristik suatu populasi secara sistematis
dan objektif melalui pengumpulan data
numerik dari  responden  menggunakan
instrumen penelitian seperti kuesioner. Data
yang  diperoleh  kemudian  dianalisis
menggunakan teknik statistik deskriptif untuk
mengetahui  pola, kecenderungan, serta
distribusi  variabel yang diteliti. Metode
penelitian kuantitatif merupakan metode
penelitian yang berlandaskan pada filsafat
positivisme, digunakan untuk meneliti pada
populasi atau sampel tertentu, pengumpulan
data menggunakan instrumen penelitian, serta
analisis data bersifat kuantitatif (Sugiyono,
2013). Penentuan sampel dalam penelitian ini
menggunakan metode accidental sampling
dengan menentukan sampel pada saat
dijumpai dan sesuai kriteria yakni konsumen
kopi dan merupakan Generasi Z yang
berdomisili di Kota Surakarta, sehingga
dianggap mampu memberikan informasi yang
relevan dan objektif sesuai dengan tujuan
penelitian. Accidental sampling adalah teknik
penentuan sampel berdasarkan kebetulan
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yaitu siapa saja yang secara kebetulan
bertemu dengan peneliti dapat digunakan
sebagai sampel apabila dipandang orang yang
kebetulan ditemui cocok sebagai sumber data
(Sugiyono, 2013). Jumlah sampel yang
digunakan dalam penelitian ini sebanyak 30
sampel. Hal ini didasarkan pada pertimbangan
metodologis dalam penelitian kuantitatif yang
menyatakan bahwa ukuran sampel minimal
yang dapat digunakan dalam analisis statistik
adalah 30 responden agar data yang diperoleh
dapat merepresentasikan karakteristik
populasi secara lebih memadai. Menurut
Sugiyono (2013), dalam penelitian kuantitatif
jumlah sampel yang layak digunakan dalam
penelitian berkisar antara 30 hingga 500
responden. Oleh karena itu, penggunaan 30
sampel dalam penelitian ini dinilai telah
memenuhi batas minimal ukuran sampel
sehingga data yang diperoleh dapat dianalisis
menggunakan teknik statistik deskriptif untuk
menggambarkan fenomena yang diteliti.

Jenis data yang digunakan dalam
penelitian ini adalah data primer dari hasil
wawancara menggunakan kuesioner
terstruktur dengan responden, dan data
sekunder yang dikumpulkan dari BPS dan
jurnal penelitian. Transformasi data ke dalam
bentuk tabel dilakukan untuk
menyederhanakan pemahaman naratif, di
mana dataset tersebut kemudian
diintegrasikan ke dalam prosedur analisis
penelitian. Data dianalisis menggunakan
metode deskriptif berbasis persentase untuk
memetakan  setiap  dimensi  penelitian.
Pendekatan ini dipilih guna menangkap
gambaran komprehensif mengenai realitas
sosial, yang meliputi evaluasi terhadap
tindakan, pandangan kolektif, serta dampak
sistemik dari suatu situasi dalam lingkup
masyarakat.

Hasil dan Pembahasan
1. Karakteristik Responden

Karakteristik responden disajikan untuk
memberikan gambaran umum mengenai
profil responden penelitian yang ditinjau dari
aspek usia, jenis kelamin, status pekerjaan
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dan  pendapatan  pribadi.  Identifikasi
karakteristik responden menjadi instrumen
krusial dalam penelitian ini, mengingat
diversitas  profil  individu  berpotensi
menciptakan variansi dalam persepsi serta
objektivitas jawaban terhadap instrumen
penelitian  yang  diberikan.  Tabel 1
memberikan gambaran data karakteristik
responden penelitian.

Tabel 1. Karakteristik Responden
Karakteristik Jumlah Persentase (%)

Usia (Tahun)

17-21 19 63

22-26 11 37

Total 30 100

Jenis Kelamin

Perempuan 17 57

Laki-laki 13 43

Total 30 100

Status

Pelajar 2 7

Mahasiswa 27 90

Pekerja 1 3

Total 30 100

Pendapatan atau Uang Saku

Per Bulan

Kurang dari Rp. 500.000,- 20 67

Rp. 500.000,- sampai dengan

Rp. 1.000.000,- 8 27

Rp. 1.000.000,- sampai dengan

Rp. 2.000.000,- 1 3

Lebih dari Rp. 2.000.000,- 1 3

Total 30 100

(Sumber : Analisis Data Primer, 2026)

Berdasarkan karakteristik responden
penelitian pada tabel 1, usia responden
didominasi pada usia 17 hingga 21 tahun
sebanyak 63%. Generasi Z adalah generasi
yang lahir antara tahun 1997 hingga tahun
2012, kelompok Generasi Z merupakan
populasi terbesar di Indonesia, dengan
27,94% dari total penduduk, atau 74,93 juta
orang (Sunaryanto & Idrus, 2025). Pada
rentang usia tersebut, konsumen berada pada
usia aktif dan produktif. Pengaruh gaya hidup
serta maraknya café atau restoran yang
mengolah kopi menjadi berbagai minuman
menarik membuat persentase remaja dan usia
dewasa muda sebagai konsumen Kkopi
semakin meningkat (Wahyuni et al., 2020).
Jenis kelamin  responden  penelitian
didominasi  jenis  kelamin  perempuan
sebanyak 57%. Kopi merupakan jenis
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minuman yang dapat dikonsumsi oleh laki-
laki maupun perempuan. Terjadi tren
peningkatan partisipasi perempuan dalam
industri kopi yang tidak lagi terbatas pada
aspek konsumsi. Sawitri dan Yuziani (2021)
menunjukkan  bahwa  selain  intensitas
kunjungan ke kedai kopi yang tinggi,
perempuan kini mengambil peran strategis
dalam ekosistem ini, mulai dari sektor
operasional sebagai barista hingga
keterlibatan manajerial sebagai pemasok
maupun pemilik wusaha. Di Indonesia,
konsumsi kopi masyarakat meningkat 4,04%
dibandingkan dengan periode sebelumnya
sebesar 4,81 juta kantong seberat 60 kg
(Raweroz et al., 2023). Status responden
penelitian sebanyak 90% adalah mahasiswa.
Mahasiswa merupakan populasi yang gemar
mengonsumsi kopi (Raweroz et al., 2023).
Mahasiswa  mengonsumsi  kopi  untuk
menambah semangat dalam beraktivitas serta
menghilangkan rasa kantuk pada saat
mengerjakan tugas perkuliahan (Wahyuni et
al., 2020). Karakteristik responden
berdasarkan pendapatan pribadi atau uang
saku per bulan didominasi kurang dari Rp.
500.000,- sebanyak 67%. Kota Surakarta
merupakan kota yang dikenal dengan biaya
hidup yang relatif rendah. Kopi menjadi
pilihan konsumen karena mudah didapatkan
dilingkungan sekitar dengan harga terjangkau.

2. Perilaku Konsumsi Kopi Oleh

Generasi Z di Kota Surakarta

Di Indonesia, industri kopi
menunjukkan pertumbuhan yang sangat pesat
selama satu dekade terakhir. Konsumen kopi
di Indonesia tidak lagi sensitif terhadap
fluktuasi harga. Kopi telah bergeser dari
sekadar komoditas konsumsi menjadi bagian
dari gaya hidup, identitas sosial, dan
pengalaman afektif. Pergeseran makna kopi
dari sekadar komoditas agraris menjadi
simbol gaya hidup, ruang interaksi sosial, dan
sarana pembentukan identitas menunjukkan
bagaimana konsumsi kopi tidak lagi berdiri di
ranah individual, melainkan berkelindan
dengan struktur sosial yang lebih luas
(Oktoriani, 2026). Tabel 2 menggambarkan
lama waktu konsumen Generasi Z di Kota
Surakarta menyukai kopi.
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Tabel 2. Lama Waktu Menyukai Kopi oleh
Konsumen Generasi Z di Kota

Surakarta
Lama Waktu Menyukai Kopi Jumlah Persentase (%)
Kurang dari 1 tahun 9 30
1 hingga 3 tahun 4 13
Lebih dari 3 tahun 17 57
Total 30 100

(Sumber : Analisis Data Primer, 2026)

Analisis terhadap tabel 2 menunjukkan
bahwa lebih dari separuh populasi Generasi Z
di Kota Surakarta yakni sebesar 57%
merupakan konsumen kopi jangka panjang
dengan pengalaman konsumsi diatas tiga
tahun. Temuan ini menegaskan posisi kopi
sebagai bagian dari gaya hidup yang mapan
pada  demografi  tersebut. Hal ini
merefleksikan kebiasaan konsumsi jangka
panjang pada kelompok demografi tersebut.
Ketertarikan masyarakat dalam mengonsumsi
kopi tidak hanya didasari oleh karakteristik
cita rasanya yang spesifik, tetapi juga oleh
peran minuman tersebut sebagai stimulan
energi dalam mendukung produktivitas rutin
(Rianto et al., 2023). Kopi sebagai produk
konsumsi telah membentuk pola perilaku
kebiasaan pada konsumen dalam aktivitas
sehari-hari. International Coffee Organization
mencatat bahwa petumbuhan peminum kopi
di Indonesia lebih dari 8%, angka ini lebih
tinggi dari pertumbuhan peminum kopi secara
global yakni sebesar 6% (Ilham et al., 2019).

Tabel 3 menggambarkan frekuensi
konsumsi kopi oleh Generasi Z di Kota
Surakarta.

Tabel 3. Frekuensi Konsumsi Kopi (per
Minggu) oleh Konsumen Generasi Z
di Kota Surakarta

Frekuensi Konsumsi Kopi

(per Minggu) Jumlah Persentase (%)
Jarang (1 kali) 8 27
Sedang (2 hingga 3 kali) 15 50
Sering (lebih dari
3 kali) 7 23
Total 30 100

(Sumber : Analisis Data Primer, 2026)

Dalam  penelitian  ini, frekuensi
konsumsi kopi dikategorikan ke dalam tiga
kelompok, yaitu jarang (1 kali per minggu),
sedang (2-3 kali per minggu), dan sering
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(lebih  dari 3 kali per minggu).
Pengelompokan ini didasarkan pada intensitas
konsumsi mingguan yang umum digunakan
dalam studi perilaku konsumsi minuman
untuk membedakan tingkat keterlibatan
konsumen terhadap suatu produk dalam
aktivitas  sehari-hari.  Kategori  jarang
menggambarkan konsumsi yang bersifat
insidental, kategori sedang menunjukkan
konsumsi yang relatif rutin namun tidak
bersifat harian, sedangkan kategori sering
merepresentasikan tingkat konsumsi yang
lebih intens dan cenderung menjadi bagian
dari kebiasaan harian. Berdasarkan tabel 3
dari hasil penelitian menunjukkan bahwa 50%
konsumen Generasi Z di Kota Surakarta
mengonsumsi kopi dengan frekuensi sedang,
yakni 2-3 kali dalam satu minggu. Konsumen
menunjukkan  kecenderungan  frekuensi
sedang dalam mengonsumsi kopi sebagai
bagian dari kebiasaan sehari-hari. ITham et al.
(2019) menyatakan bahwa kopi kini
menempati posisi strategis sebagai minuman
penentu tren yang memfasilitasi kebutuhan
individu selama penyelesaian tugas akademik
maupun diskusi kolaboratif.

Tabel 4 menggambarkan jumlah kopi
yang dipesan oleh konsumen kopi Generasi Z
di Kota Surakarta.

Tabel 4. Jumlah Pemesanan Kopi oleh
Konsumen Generasi Z di Kota
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intensitas pemesanan dalam satu kali
kunjungan masih tergolong rendah. Hal
tersebut dapat dipengaruhi oleh faktor daya
beli, maupun pola konsumsi yang lebih
mengutamakan  frekuensi  dibandingkan
kuantitas pemesanan. Terdapat
kecenderungan bahwa preferensi terhadap
kopi saat ini diiringi dengan pertimbangan
aspek preventif kesehatan. Pola konsumsi
kopi yang terukur dan moderat kini mulai
diterapkan oleh para peminatnya sebagai
bentuk  kesadaran terhadap  kesehatan,
sebagaimana ditunjukkan oleh rendahnya
kecenderungan konsumsi yang melampaui
batas wajar (Rianto et al., 2023). Kopi sering
dikaitkan dengan sejumlah faktor risiko
penyakit  jantung  koroner,  termasuk
meningkatkan tekanan darah dan kadar
kolesterol darah, kafein di dalam kopi dapat
mempercepat proses terbentuknya asam
lambung (Ilham et al., 2019).

Tabel 5 menggambarkan data waktu
konsumsi kopi oleh Generasi Z di Kota
Surakarta.

Tabel 5. Waktu  Konsumsi  Kopi  oleh
Konsumen Generasi Z di Kota

Surakarta
Waktu Konsumsi Kopi Jumlah Persentase (%)
Pagi 3 10
Siang 9 30
Sore 5 17
Malam 13 43
Total 30 100

Surakarta
Jumlah Pemesanan Kopi Jumlah  Persentase (%)
1 gelas 28 93
2 gelas 2 7
Lebih dari 3 gelas 0 0
Total 30 100

(Sumber : Analisis Data Primer, 2026)

Berdasarkan tabel 4 hasil analisis data
menunjukkan, jumlah pemesanan kopi oleh
konsumen Generasi Z di Kota Surakarta
menunjukkan pola konsumsi yang relatif
moderat. Sebagian besar responden, yaitu
sebanyak 28 orang atau 93%, melakukan
pemesanan kopi sebanyak satu gelas. Temuan
ini mengindikasikan bahwa konsumsi kopi
pada Generasi Z cenderung dilakukan dalam
jumlah yang terbatas pada setiap kesempatan
konsumsi. Hasil ini juga mengindikasikan
bahwa meskipun kopi telah menjadi bagian
dari kebiasaan konsumsi Generasi Z,

(Sumber : Analisis Data Primer, 2026)

Berdasarkan hasil analisis data pada
tabel 5, waktu konsumsi kopi oleh konsumen
menunjukkan variasi yang cukup beragam.
Sebagian besar responden mengonsumsi kopi
pada malam hari, yaitu sebanyak 13 orang
atau 43%. Temuan ini mengindikasikan
bahwa konsumsi kopi cenderung dilakukan
pada waktu malam, yang yang dapat
dimungkinkan berkaitan dengan aktivitas
belajar, bekerja, maupun kegiatan sosial yang
umumnya dilakukan pada waktu tersebut.
Peminum kopi memiliki waktu luang relatif
panjang pada malam hari, sehingga memiliki
kesempatan untuk mengonsumsi kopi di kedai
kopi (Rianto et al., 2023). Hasil temuan waktu
konsumsi kopi ini dapat berkaitan dengan
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status responden yang mayoritas mahasiswa.
Minuman kopi pada mahasiswa merupakan
minuman yang sangat populer dan mudah
didapatkan untuk dikonsumsi dikarenakan
terdapat kandungan di dalamnya yaitu kafein
(Amini & Akbar, 2024). Kopi juga
berdampak pada kelulusan ujian. Mahasiswa
yang meminum kopi pada malam sebelum
ujian memiliki peluang 1,0 2,2 kali lebih
besar untuk lulus dengan mahasiswa yang
tidak minum kopi (Dharmadi et al., 2021).
Tabel 6 mendeskripsikan variabel
jenis sajian kopi yang menjadi preferensi
utama populasi generasi Z di Kota Surakarta.

Tabel 6. Jenis Sajian Kopi yang Disukai oleh
Konsumen Generasi Z di Kota
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kualitas rasa khas (Radjendra & Dewi, 2025).
Susu telah diakui sebagai bahan tambahan
kopi yang paling populer secara universal,
berfungsi meningkatkan kualitas organoleptik
minuman serta menawarkan beragam manfaat
tambahan di luar aspek rasa (Rianto et al.,
2023).

Distribusi preferensi lokasi pembelian
komoditas kopi pada segmen konsumen
Generasi Z di wilayah Kota Surakarta secara
terperinci disajikan dalam Tabel 7.

Tabel 7. Lokasi Pembelian Kopi yang Disukai
oleh Konsumen Generasi Z di Kota
Surakarta

Lokasi Pembelian Kopi

yang Disukai Jumlah Persentase (%)
Warung atau Angkringan 19 63
Café (Coffee shop) 11 37
Total 30 100

Surakarta

Jenis Sajian Kopi
yang Disukai Jumlah Persentase (%)
Americano 5 17
Latte 4 13
Cappucino 9 30
Kopi susu 6 20
Kopi hitam 2 7
Espresso 1 3
Kopi instant murni 2 7
Kopi rasa buah 1 3

Total 30 100

(Sumber : Analisis Data Primer, 2026)

Berdasarkan hasil analisis data pada
tabel 6, preferensi jenis sajian kopi pada
konsumen Generasi Z di Kota Surakarta
menunjukkan variasi pilihan yang cukup
beragam. Jenis sajian kopi yang paling
disukai adalah cappuccino, dengan jumlah
responden sebanyak 9 orang atau 30%.
Temuan ini  mengindikasikan  bahwa
konsumen Generasi Z cenderung menyukai
sajian kopi berbasis susu dengan karakter rasa
yang seimbang antara kopi, susu, dan busa,
sehingga memberikan cita rasa yang lebih
ringan dan mudah diterima. Preferensi ini
mencerminkan karakteristik Generasi Z yang
cenderung mengutamakan kenyamanan rasa,
pengalaman konsumsi, serta kesesuaian
dengan gaya hidup modern. Kopi merupakan
produk komoditas pertanian yang memiliki
aroma khas. Pengolahan kopi dapat
menghasilkan karakteristik rasa yang manis,
kompleks, dan unik, sehingga mampu
menarik konsumen yang mengutamakan

(Sumber : Analisis Data Primer, 2026)

Berdasarkan hasil analisis data pada
tabel 7, lokasi pembelian kopi yang paling
disukai oleh konsumen Generasi Z di Kota
Surakarta adalah warung atau angkringan,
dengan jumlah responden sebanyak 19 orang
atau 63%. Temuan ini menunjukkan bahwa
warung atau angkringan masih menjadi
pilihan utama bagi Generasi Z dalam membeli
kopi, terutama karena faktor harga yang
terjangkau, kemudahan akses, serta suasana
yang santai dan dekat dengan kehidupan
sosial sehari-hari. Sementara itu, café atau
coffee shop dipilih oleh 11 responden atau
11%. Hal ini mengindikasikan bahwa coffee
shop tetap memiliki daya tarik bagi sebagian
konsumen Generasi Z, khususnya sebagai
tempat berkumpul, mengerjakan tugas, atau
menikmati suasana yang lebih modern dan
nyaman. Namun, persentase yang lebih
rendah dibandingkan warung atau angkringan
menunjukkan bahwa faktor ekonomis dan
kepraktisan masih menjadi pertimbangan
utama dalam keputusan pembelian kopi.
Perbedaan preferensi lokasi pembelian ini
mencerminkan karakteristik Generasi Z yang
cenderung fleksibel dan rasional dalam
mengonsumsi kopi, dengan menyesuaikan
pilihan tempat berdasarkan kebutuhan dan
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kondisi. Aktivitas berkumpul dan berinteraksi
sosial di ruang publik seperti kantin, kedai
kopi, dan warung kopi merupakan salah satu
karakteristik kehidupan masyarakat urban
masa kini. Tempat-tempat tersebut tidak
hanya berfungsi sebagai sarana interaksi
sosial dengan kerabat, tetapi juga berkembang
menjadi ruang pertemuan profesional yang
dimanfaatkan untuk menjalin relasi serta
melakukan diskusi  tugas mupun bisnis
(Hardiyanti & Puspa, 2021). Penawaran dari
kedai kopi baik varian menu ataupun suasana
sudah menjadi bagian dari produk yang
dipercaya mewakili kelas sosial seseorang
(Azzahro et al., 2022).

Kesimpulan

Berdasarkan hasil penelitian, perilaku
konsumsi kopi Generasi Z di Kota Surakarta
menunjukkan  bahwa  sebagian  besar
responden telah mengonsumsi kopi lebih dari
tiga tahun sehingga kopi menjadi bagian dari
gaya hidup mereka. Frekuensi konsumsi
tergolong sedang, yaitu sekitar 2—-3 kali per
minggu dengan jumlah pemesanan umumnya
satu gelas. Waktu konsumsi yang paling
dominan adalah malam hari, yang berkaitan
dengan aktivitas belajar, bekerja, maupun
bersosialisasi. Jenis kopi yang paling diminati
adalah  cappuccino,  sedangkan  lokasi
pembelian yang paling sering dipilih adalah
warung atau angkringan karena faktor
keterjangkauan harga, kemudahan akses, dan
suasana yang santai. Secara umum, perilaku
konsumsi kopi Generasi Z di Kota Surakarta
menunjukkan pola yang moderat dengan
mempertimbangkan aspek rasa, waktu, dan
lokasi yang sesuai dengan gaya hidup mereka.
Penelitian  ini  memberikan  gambaran
mengenai pola konsumsi kopi Generasi Z
serta faktor-faktor yang memengaruhinya.
Temuan ini dapat menjadi referensi bagi
pelaku usaha kopi, khususnya warung,
angkringan, dan pelaku UMKM, dalam
menyesuaikan strategi produk dan pemasaran,
seperti menyediakan varian kopi berbasis
susu dan memaksimalkan penjualan pada
waktu konsumsi yang dominan pada malam
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hari. Penelitian selanjutnya disarankan untuk
memperluas  wilayah  penelitian  dan
menambah  jumlah responden agar
memperoleh hasil yang lebih komprehensif.
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